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ABSTRAK 

 

PERAN DA’I DALAM MENYAMPAIKAN DAKWAH KEPADA 

MASYARAKAT DI DESA TOTOKATON KECAMATAN 

PUNGGUR KABUPATEN LAMPUNG TENGAH 

 

 
Oleh 

TIVA OKTAVIANI 

 

Masyarakat desa Totokaton terdapat 8 dusun,  di desa tersebut peran 

da‟i dalam menyampaikan dakwah belum tercapai karena masih ada 

masyarakat yang belum menanamkan nilai-nilai agama seperti masih ada 

masyarakat khususnya ibu-ibu yang masih sering membicarakan kejelekan 

orang lain (merumpi) ketika bertemu (di warung dan arisan). 

Rumusan masalah dalam skripsi ini yaitu Bagaimana peran da‟i di 

desa Totokaton Kecamatan Punggur Kabupaten Lampung Tengah dalam 

menyampaikan dakwah kepada masyarakat? Apa faktor penghambat dan 

pendukung da‟i dalam menyampaikan dakwah di desa Totokaton Kecamatan 

Punggur Kabupaten Lampung Tengah? Tujuan yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini untuk mengetahui peran da‟i di desa Totokaton Kecamatan 

Punggur Kabupaten Lampung Tengah dalam menyampaikan dakwah kepada 

masyarakat dan untuk mengetahui faktor penghambat dan pendukung dalam 

menyampaikan dakwah di desa Totokaton Kecamatan Punggur Kabupaten 

Lampung Tengah. Jenis penelitian yang peneliti gunakan penelitian lapangan  

(field research) yang bersifat deskriptif kualitatif, sumber data yang digunakan 

sumber data primer dan sekunder, sedangkan teknik pengumpulan data 

menggunakan metode wawancara, observasi dan dokumentasi.  

Berdasarkan hasil penelitian da‟i dalam menyampaikan dakwah kepada 

masyarakat di desa Totokaton Kecamatan Punggur Kabupaten Lampung 

Tengah, Bahwa da‟i di Desa Totokaton Kecamatan Punggur Kabupaten 

Lampung Tengah  berperan merubah akhlak masyarakat khususnya ibu-ibu 

desa Totokaton yang dulunya akhlaknya kurang baik (mazmumah) menjadi 

akhlak yang baik (mahmudah), serta akhlak yang mulia (karimah). 

Keberhasilan da‟i dalam berdakwah  dipengaruhi oleh faktor penghambat 

kegiatan dakwah da‟i di Desa Totokaton yaitu faktor lingkungan dan faktor 

ekonomi, sedangkan faktor pendukung keberhasilam dalam berdakwah yaitu 

faktor Sumber Daya Manusia (SDM), sarana prasarana. Kesimpulannya da‟i di 

Desa Totokaton mendapatkan hasil  yang dulu perilaku masyarakatnya kurang 

baik dan tidak menanamkan nilai-nilai agama, dengan adanya peran da‟i dalam 

menyampaikan dakwah maka perilaku masyarakat menjadi lebih baik dan 

sudah mulai menanamkan nilai-nilai agama. 
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Artinya: “kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, 

menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman 
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di antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang 

yang fasik”. Q.S. Ali-Imran (03): 110. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dakwah bagian terpenting dalam Islam, menuntun jalan umat untuk 

menuju kepada perubahan perilaku yang lebih baik. Dakwah mengajak 

manusia ke jalan  Allah SWT, menghimbau manusia untuk melaksanakan apa 

yang Allah SWT perintah dan meninggalkan apa yang dilarangnya. Hal ini 

mencangkup pula memerintahkan mereka kepada semua kebaikan dan 

melarang dari semua kejahatan. 

Dakwah sebuah kegiatan atau upaya manusia mengajak atau menyeru 

manusia lain. Isi ajakan atau seruan itu ialah amar ma‟ruf dan nahi munkar.
1
 

Dakwah merupakan mendekatkan diri kepada Allah SWT, seperti 

dalam firman: 

                                   

        

Artinya katakanlah: "Inilah jalan (agama) ku, aku dan orang-orang 

yang mengikutiku mengajak (kamu) kepada Allah dengan hujjah yang nyata, 

Maha suci Allah, dan aku tiada Termasuk orang-orang yang musyrik".
2
  

 

Dakwah sebagai pendekatan diri kepada Allah karena, menjalankan 

dakwah berarti menjalankan perintah Allah dan mengikuti tuntunan Rosulnya. 

                                                 
1
 Anwar Arifin, Dakwah Kontemporer sebuah StudI Komunikasi, (Yogyakarta: Graha 

Ilmu, 2011) h.37. 
2
 QS. Yusuf  (12):108. 



 

 

Lebih dari itu dakwah merupakan jejak langkah para Nabi dalam menyebarkan 

nilai-nilai kebenaran dan kebijakan kepada seluruh manusia.  

Mengajak manusia kembali ke jalan Allah merupakan perbuatan yang 

baik demikian pahalanya sangat mulia. kebutuhan terhadap dakwah merupakan 

kebutuhan yang jelas sangat terasa, sehingga umat manusia betul-betul sangat 

membutuhkan orang-orang yang memberikan pemahaman kepada mereka 

tentang agama mereka, membimbing mereka kejalan yang kokoh dan lurus 

dengan mengajak mereka kepada kebenaran dan meninggalkan semua 

keburukan baik dalam bentuk perbuatan. 

Dakwah merupakan kewajiban yang sangat penting bagi setiap 

muslim, khususnya para da‟i. Da‟i itu sendiri pada hakikatnya orang yang 

dibebani tugas untuk berdakwah kepada umat manusia. untuk menyampaikan 

ajaran agama Islam yang selama ini hadir ditengah-tengah masyarakat dengan 

peran aktifnya, berdasarkan  survey yang peneliti lakukan di Desa Totokaton 

Kecamatan Punggur Kabupaten Lampung Tengah, masyarakat desa Totokaton 

terdapat 8 dusun yaitu Mulyokaton, Trikaton, Irian I, Irian II, Tanjong Agong, 

Tanjong Kejawen, Digol, Sukajati, dan 10 % masyarakat non muslim,  di desa 

tersebut peran da‟i  dalam menyampaikan dakwah belum tercapai karena masih 

ada masyarakat yang belum menanamkan nilai-nilai agama seperti  masyarakat 

khususnya ibu-ibu yang masih sering membicarakan kejelekan orang lain 

(merumpi) ketika bertemu ( di warung, dijalan dan arisan).
3
 Hakikatnya Da‟i di 

                                                 
3
 Wawancara: pada tanggal 21 Oktober 2017 dengan ibu lurah sulasmi Desa Totokaton 

Kecamatan Punggur Kabupaten Lampung Tengah mengenai Peran da‟i dalam menyampaikan 

dakwah kepada Masyarakat. 



 

 

tengah-tengah masyarakat mempunyai peran yang sangat penting dalam 

menyampaikan dakwah serta menjadi motivasi bagi masyarakat.  

Banyak faktor yang menjadi penyebab berhasil atau tidaknya seorang 

da‟i dalam menyampaikan dakwah. Memang tidak hanya ditentukan oleh 

faktor da‟i, namun tidak dipungkiri seorang da‟i tetap memegang peranan 

penting dalam menentukan keberhasilan dakwah yang dilakukannya.   

Berdasarkan permasalahan dan dinamika yang terjadi, peneliti tertarik 

untuk meneliti dengan judul PERAN DA‟I DALAM MENYAMPAIKAN 

DAKWAH KEPADA MASYARAKAT DI DESA TOTOKATON 

KECAMATAN PUNGGUR KABUPATEN LAMPUNG TENGAH. 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah penelitian di atas, maka pertanyaan 

penelitian meliputi:  

1. Bagaimana peran da‟i di desa Totokaton Kecamatan Punggur Kabupaten 

Lampung Tengah dalam menyampaikan dakwah kepada masyarakat? 

2. Apa faktor penghambat  dan pendukung da‟i dalam menyampaikan 

dakwah di desa Totokaton Kecamatan Punggur Kabupaten Lampung 

Tengah? 

C. Fokus Penelitian  

Peran da‟i dalam menyampaikan dakwah terhadap akhlak ibu-ibu di 

Desa Totokaton Kecamatan Punggur Kabupaten Lampung Tengah 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 



 

 

Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka tujuan penelitian ini 

yaitu: 

a. Untuk mengetahui peran da‟i di desa Totokaton Kecamatan Punggur 

Kabupaten Lampung Tengah dalam menyampaikan dakwah kepada 

masyarakat. 

b. Untuk mengetahui apa saja faktor pendukung dan penghambat da‟i 

dalam menyampaikan dakwah di desa Totokaton Kecamatan Punggur 

Kabupaten Lampung Tengah. 

2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat, 

yaitu 

a. Manfaat teoritis 

Memperkaya khazanah keilmuan di bidang komunikasi 

khususnya yang berkaitan dengan keberadaan da‟i dalam 

menyampaikan dakwah kepada masyarakat. 

b. Manfaat Praktis 

Hasil dari penilitian ini diharapkan dapat menambah bahan 

informasi bagi para penelti yang akan mengkaji lebih dalam 

mengenai peran da‟i. 

E. Penelitian Relavan 

Peneliti akan memaparkan perbedaan dan persamaan bidang  kajian 

yang diteliti antara peneliti dengan peneliti-peneliti sebelumnya. Hal ini perlu  

peneliti  kemukakan  untuk  menghindari  adanya  pengulangan  kajian 



 

 

terhadap hal-hal sama. Dengan demikian akan diketahui sisi-sisi apa yang 

membedakan   antara   penelitian   yang   akan   dilakukan   dengan   

penelitian terdahulu. 

 Zukartik Mahasiswa Jurusan Dakwah dan Komunikasi Sekolah 

Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Zawiyah Cot Kala Langsa yang 

berjudul peran da‟i dalam memotivasi pemahaman keagamaan Masyarakat 

melalui pendekatan komunikasi Persuasif di gampong bukit tiga kecamatan 

Birem bayeun kabupaten Aceh Timur.
4
 

Persamaan dan perbedaan dalam penulisan ini dengan penulisan 

Zukartik. Persamaannya, sama sama mengkaji peran da‟i terhadap 

masyarakat, objeknya sama-sama masyarakat yang membedakan tujuan. 

Penelitian Zukartika ditujukan untuk mengetahui peran da‟i dalam 

memotivasi pemahaman masyarakat melalui pendekatan komunikasi 

persuasif. Sedangkan tujuan penelitian ini untuk mengetahui peran da‟i dalam 

menyampaikan dakwah kepada masyarakat. 

Penelitian ini memakai pendekatan kualitatif dengan metode 

deskriptif. Metode deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status 

sekelompok manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran 

ataupun suatu peristiwa pada masa sekarang. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah dengan metode observasi, dan dokumentasi. 

Ahmad Fauzi Mahasiswa Fakultas Adab Dakwah Ushuluddin Institut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Syeh Nurjati Cirebon, yang berjudul Peran 

                                                 
4
 Zukartik, 2014, Da‟i Dalam Memotivasi Pemahaman Keagamaan Masyarakat Melalui 

Pendekatan Komunikasi Persuasif Di Gampong Bukit Tiga Kecamatan Birem Bayeun Kabupaten 

Aceh Timur, Skripsi STAIN Zawiyah Cot Kala Langsa. 



 

 

Kepribadian Da‟i Dalam Menunjang Keberhasilan Dakwah Dalam Mengubah 

Perilaku Keagamaan Nelayan (Studi Kasus Nelayan Ambulu Losari 

Cirebon).
5
 

Persamaan dan perbedaan dalam penelitian ini dengan penelitian 

Ahmad Fauzi  sama-sama meneliti peran seorang da‟i, tetapi penelitian 

Ahmad Fauzi lebih menekankan kepribadian da‟i nya dalam menunjang 

keberhasilan dakwah dalam mengubah perilaku keagamaan nelayan. 

Berdasarkan objeknya penelitian Ahmad Fauzi terdapat perbedaan penelitian 

Ahmad Fauzi objeknya seorang nelayan sedangkan penelitian ini objeknya 

masyarakat. 

Siti Irmawati Fakultas Ushuluddin Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Sunan Ampel Surabaya, yang berjudul Peran Da‟i dalam 

meningkatkatkan Agama dikalangan Remaja Desa Gempolpading Kecamatan 

Pucuk Kabupaten Lamongan.
6
 

Persamaan dan perbedaan dalam penelitian ini dengan penelitian Siti 

Irmawati persamaannya sama-sama mengakaji peran seorang da‟i di 

masyarakat dan sama-sama meneliti di sebuah daerah namun tempatnya 

berbeda, yang membedakan adalah objek dalam menelitian Irma Irmawati 

objeknya lebih menekankan kepada masyarakat khususnya untuk para remaja 

Desa Gempolpading Kecamatan Pucuk Kabupaten Lamongan sedangkan 

penelitian ini objeknya masyarakat. 

                                                 
5
 Ahmad Fauz, 2012, Peran Kepribadian Da‟i Dalam Menunjang Keberhasilan Dakwah 

Dalam Mengubah Perilaku Keagamaan Nelayan (Stadi Kasus Nelayan Ambulu Losari Cirebon), 

Skripsi IAIN Syehk Nurjati Cirebon. 
6
 Siti Irmawat, 2003 Peran Da‟i dalam meningkatkatkan Agama dikalangan Remaja Desa 

Gempolpading Kecamatan Pucuk Kabupaten Lamongan, Skripsi IAIN Sunan Ampel. 



 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 
A. Pengertian Peran  

Peran berarti perangkat tingkah laku yang diharapkan dimiliki oleh 

orang yang berkedudukan dimasyarakat. Peran adalah perilaku yang diatur 

dan diharapkan dari seseorang dalam posisi tertentu.
7
 

Peran (role) merupakan Aspek dinamis dari kedudukan (status). 

apabila seorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan 

kedudukannya, maka hal itu berarti dia menjalankan suatu peran. 

Keduanya tidak dapat dipisahkan karena yang satu tergantung pada 

yang lain dan sebaliknya. Setiap orang mempunyai macam-macam 

peranan yang berasal dari pola-pola pergaulan hidupnya. Hal itu 

berarti bahwa peranan menentukan apa yang diperbuat bagi 

masyarakat serta kesempatan-kesempatan apa yang diberikan 

masyarakat kepadanya.
8
 

 

Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa peran suatu 

perangkat tingkah laku yang diharapkan dimiliki oleh orang yang 

berkedudukan dimasyarakat. Hal ini da‟i perlu menjalankan perannya 

sesuai dengan hak dan kewajibannya. 

Peran digunakan dalam lingkungan masyarakat khususnya di Desa 

Totokaton Kecamatan Punggur, maka seseorang yang diberi suatu posisi, 

diharapkan menjalankan perannya sesuai dengan apa yang diharapkan oleh 

pekerjaan tersebut. Diperlukan sikap tanggung jawab dan profesionalisme 

dari pemegang peran tersebut. 
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B.  Da’i  

1. Pengertian Da’i 

Kata da‟i berasal dari bahasa Arab yang berarti orang yang 

mengajak. Dalam pengertian yang khusus (pengertian Islam), da‟i 

yaitu orang yang mengajak kepada orang lain baik secara langsusng 

atau tidak langsung dengan kata-kata, perbuatan atau tingkah laku 

kearah kondisi yang baik atau lebih baik menurut syariat Al-quran 

Dan Sunnah.
9
  

 

Da‟i dimaksudkan orang (individu atau kelompok) yang sengaja 

mempersiapkan diri untuk memegang atau melakukan tugas-tugas 

dakwah.
10

 Pengertian khusus tersebut da‟i identik dengan orang yang 

melakukan amar ma‟ruf dan nahi munkar. 

Berdasarkan pengertian tersebut da‟i ibarat seorang pemandu 

terhadap orang-orang yang ingin mendapatkan keselamatan hidup di dunia 

dan akhirat. Da‟i seorang petunjuk jalan yang tidak harus mengerti dan 

memahami jalan yang boleh dilalui dan mana jalan yang tidak boleh dilalui 

oleh seorang muslim, sebelum ia memberi petunjuk jalan pada orang-

orang. Ini yang menyebabkan kedudukan seorang da‟i ditengah masyarakat 

menempati posisi penting, ia adalah seorang pemuka (pelopor) yang selalu 

diteladani oleh masyarakat. 

2. Tugas Dan Fungsi Da’i 

Pada dasarnya tugas pokok da‟i yaitu meneruskan tugas Nabi 

Muhammad Saw, yakni menampaikan ajaran-ajaran Allah seperti termuat 

dalam Al-quran dan sunnah rosulullah. Lebih tegas lagi bahwa tugas da‟i 
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merealisasikan ajaran-ajaran Al-quran dan sunnah di tengah masyarakat 

sehingga Al-quran dan sunnah dijadikan sebagai pedoman dan penuntun 

hidupnya.
11

 Keberadaan da‟i dalam masyarakat luas mempunyai fungsi 

yang cukup menentukan. Fungsi da‟i adalah sebagai berikut: 

a. Meluruskan akidah 

Sudah menjadi naluri bahwa manusia selalu tidak lepas dari 

kesalahan dan kekeliruan yang tidak terkecuali terhadap keyakinan dan 

akidahnya. Banyak terjadi pada seorang muslim, tetapi karena sesuatu 

hal keyakinannya berubah dan bergeser hal tersebut disebabkan adanya 

faktor luar yang mempengaruhi.  

Menghadapi masyarakat yang seperti itu, keberadan da‟i 

berfungsi meluruskan kembali anggota masyarakat yang kedapatan 

mulai melakukan praktik-praktik syirik atau yang mendekatinya kepada 

jalan yang diridhai Allah sehingga mereka tetap pada suatu keyakinan 

bahwa hanya Allah-lah Dzat yang mahakuasa lagi Mahaperkasa, tidak 

ada satu kekuatan pun yang mampu menandingi kekuatan dan kekusaan 

Allah. 

b. Memotivasi umat untuk beribadah dengan baik dan benar 

Kehadiran manusia di muka bumi tidak lain untuk beribadat 

mengabdi kepada Allah. Melaksanakan suatu aktivitas dalam rangka 

melaksanakan hubungan langsung dengan Allah.  
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Ibadah seperti tersebut di atas merupakan ibadah khusus yang 

dalam Islam telah diatur. Seorang muslim tidak dibenarkan mengubah 

ibadah-ibadah khusus yang telah diatur sesuai dengan cara sendiri. Al-

quran memang tidak mengatur ibadah-ibadah khusus ini sampai 

sedetail-detailnya, tetapi Nabi Muhammad telah mengaturnya dengan 

jelas dan sunnahnya. Seperti halnya shalat dalam Al-quran memang 

tidak dijelaskan bagaimana caranya, tetapi Nabi memberikan tuntunan. 

c. Menegakkan amar ma‟ruf nahi munkar 

Betapa luhurnya konsep Islam yang menganjurkan umatnya 

untuk selalu saling mengingatkan berbuat baik dan meninggalkan yang 

tidak baik. Landasan persaudaraans seperti harus selalu dipelihara dan 

dibina sehingga umat Islam semuanya terbina menjadi umat yang 

mulia dan erat tali persaudaraan. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, Tugas da‟i di Desa Totokaton 

Kecamatan Punggur sangatlah berat karena harus mampu 

menerjemahkan bahasa Al-quran dan sunnah kedalam bahasa yang 

dapat dimengerti oleh masyarakat. Namun, dibalik tugas berat itu 

terdapat kemuliaan yang penuh rahmat. 

 

3. Sifat-Sifat Da’i 

Keberadaan da‟i ditengah masyarakat tidak dapat dipisahkan 

bahwa dirinya adalah agent of change (agen pembaharu) yang berarti ia 

harus inovatif, dinamis serta kreatif. Ia harus selalu mencari ide-ide baru 



 

 

dan mengembangkannya sehingga terwujud suatu masyarakat yang lebih 

maju ketimbang hari-hari sebelumnya.  

Sifat-sifat seorang da‟i antara lain dapat disebutkan sebagai berikut: 

a. harus beriman dan bertaqwa kepada Allah 

b. Da‟i harus ramah dan penuh pengertian 

c. Da‟i harus tawadhu atau rendah hati 

d. Da‟i harus sederhana dan jujur dalam tindakannya 

e. Da‟i harus tidak memiliki sifat egoisme  

f. Da‟i harus memiliki semangat yang tinggi dalam tugasnya 

g. Da‟i harus memiliki jiwa toleransi yang tinggi 

h. Da‟i tidak memiliki penyakit hati atau dengki.
12

 

 

Seorang yang akan menjalankan amanah Allah SWT, maka da‟i 

harus memiliki sifat-sifat khusus, harus mempunyai kepribadian muslim 

sejati. Ada tiga sifat dasar yang harus dimiliki seorang da‟i ke jalan Allah 

SWT yaitu: 

a. Setia kepada kebenaran 

b. Menegakkan perintah kebenaran 

c. Menghadapi semua manusia dengan kebenaran
13

 

 Berdasarkan penjelasan tersebut jelaslah da‟i di Desa Totokaton 

Kecamatan Punggur harus memiliki sifat-sifat tersebut karena da‟i suri 

teladan bagi masyarakat objek dakwah sebagai panutan dalam segala 

aspek kehidupan manusia muslimin.  

C.  Dakwah 

1. Pengertian Dakwah 
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Ditinjau dari etimologi atau bahasa, kata dakwah berasal dari 

bahasa arab, yaitu da’a - yad’u - da’watan, artinya mengajak, menyeru, 

memanggil. Sedangakan menurut terminologi dakwah adalah merupakan 

suatu usaha mepertahankan, melestarikan dan menyempurnakan umat 

manusia agar mereka tetap beriman kepada Allah SWT, dengan 

menjalankan syari‟atnya sehingga mereka dapat hidup bahagia di dunia 

dan akhirat.
14

 Dakwah juga mengandung pengertian sebagai suatu kegiatan 

ajakan baik dalam bentuk lisan, tulisan, tingkah laku dan sebagainnya yang 

dilakukan secara sadar dan berencana dalam usaha mempengaruhi orang 

lain baik secara individual maupun secara kelompok supaya timbul dalam 

dirinya suatu pengertian, kesadaran, sikap penghayatan serta pengamalan 

terhadap ajaran agama sebagai message yang disampaikan kepadanya 

dengan tanpa adanya unsur-unsur paksaan. 

Dakwah yaitu upaya untuk mengajak seseorang atau sekelompok 

orang (massyarakat) agar memeluk dan mengamalkan ajaran islam atau 

untuk mewujudkan ajaran islam kedalam kehidupan yang nyata.
15

 

Ditinjau dari segi terminologi, banyak sekali definisi tentang 

dakwah yang dikemukakan oleh para ahli mengenai dakwah antara lain: 

Dakwah adalah mengajak manusia dengan cara bijaksana kepada jalan 

yang benar sesuai dengan perintah Tuhan untuk keselamatan dan 

kebahagiaan dunia dan akhirat.
16
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Dakwah mengandung mengertian sebagai suatu kegiatan ajakan 

baik dalam lisan, tulisan, tingkah laku dan sebagainya yang dilakukan 

secara sadar dan berencana dalam usaha mempengaruhi orang lain baik 

secara individual maupun secara kelompok agar timbul dalam dirinya 

suatu pengertian, kesadaran, sikap, penghayatan serta pengalaman 

terhadap ajaran agama sebagai message yang disampaikan kepadanya 

dengan tanpa adanya unsur-unsur pemaksaan.
17

 Dakwah serangkaian 

upaya guna dapat mewujudkan kesejahteraan masyarakat baik di dunia 

maupun diakhirat kelak.
18

 

Dakwah dalam pengertian syara‟ (istilah), telah dikemukakan 

oleh beberapa pakar keilmuan, diantaranya: 

Dakwah adalah risalah langit yang diturunkan ke bumi, berupa 

hidayah sang khaliq kepada makhluk, din dan jalannya yang lurus yang 

sengaja dipilihnya dan dijadikan sebagai jalan satu-satunya untuk bisa 

selamat kembali kepadanya.
19

 

Dakwah adalah ajakan kepada agama Allah, mengikuti 

petunjuknya, mencari keputusan hukum (tahkim) kepada metodenya di 

bumi mengesakannya dalam beribadah, meminta pertolongan dan 

ketaatan, membenarkan apa yang dibenarkan Allah, memang bathil apa 

yang dipandang bathil oleh Allah, amar ma’ruf dan munkar dan jihad 

                                                 
17

 Arifin, Psikologi dakwah Suatu Pengantar Studi, (Jakarta: Bumi Aksara, cetakan 

kelima, 2000), h. 6. 
18

 Moh. Ali Azir, Suhartini, Halim, Dakwah Pemberdayaan Masyarakat Paradigma Aksi 

Metodologi, (Yogyakarta: PT LkiS Pelangi Aksara, 2005), h. 26. 
19

 Fathul Bahri An-Nabiry, Meniti Jalan Dakwah Bekal Pejuang Para Da’i, (Jakarta: 

Amzah, 2008), h. 19. 



 

 

dijalan Allah. Secara ringkas, ia adalah ajakan murni kepada islam, 

tidak tercemar dan tidak pula terbagi, dengan demikian dakwah ialah 

mengajak dan mengumpulkan manusia untuk kebaikan serta 

membimbing mereka kepada petunjuk dengan cara ber-amar makruf 

nahi munkar. 

Berdasarkan beberapa definisi dakwah tersebut, dakwah yaitu 

sebuah upaya dan kegiatan baik dalam wujud ucapan maupun 

perbuatan, yang mengandung ajakan atau seruan kepada orang lain 

untuk mengetahui, dan mengamalkan ajaran-ajaran Islam dalam 

kehidupan sehari-hari, untuk meraih kebahagiaan di dunia dan di 

akhirat, dakwah di Desa Totokaton Kecamatan Punggur bukanlah 

terbatas pada penjelasan dan penyampaian semata, namun juga 

menyentuh aspek pembinaan dan tanwin (pembentukan pribadi, 

keluarga, dan masyarakat islam. 

2. Tujuan Dakwah 

Secara umum tujuan dakwah terwujudnyankebahagiaan dan 

kesejahteraan hidup manusia di dunia dan di akhirat yang diridhai oleh 

AllH STW. Tujuan dakwah dapat dibedakan dalam dua macam tujuan, 

yaitu:
20

 

a. Tujuan Umum Dakwah 

Tujuan umum dakwah sesuatu yang hendak dicapai dalam 

dalam seluruh aktifitas dakwah. Ini berarti tujuan dakwah yang masih 
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bersifat umum dan utama, dimana seluruh gerak langkahnya proses 

dakwah harus ditujukan dan diarahkan kepadanya, Tujuan utama 

dakwah adalah nilai-nilai atau hasil akhir yang ingin dicapai atau 

diperoleh oleh keseluruhan aktifitas dakwah.  

Kebahagiaan di dunia maupun di akhirat merupakan tujuan 

hidup manusia, begitu pula dengan tujuan dakwah. Sebab hidup 

bahagia di dunia dan di akhirat tidaklah semudah yang diucapkan dan 

diinginkan, tidak cukup dengan berdoa, tetapi perlu juga disertai 

dengan berbagai usaha. Berarti usaha dakwah baik dalam bentuk 

mengajak umat manusia agar bersedia menerima dan memeluk islam, 

maupun dalam bentuk amar ma’ruf dan nahi munkar, tujuannya 

adalah terwujudnya kebahagiaan dan kesejahteraan hidup di dunia 

dan di akhirat yang diridhai Allah SWT. 

b. Tujuan Khusus Dakwah 

Tujuan khusus dakwah yaitu perumusan tujuan dan penjabaran 

dari tujuan umum dakwah. Tujuan ini dimaksudkan agar dalam 

pelaksanaan seluruh aktifitas dakwah dapat kemana arahnya atau jenis 

kegiatan apa yang hendak dikerjakan. 

Tujuan khusus dakwah dari tujuan umum dakwah dapat 

disebutkan antara lain: 

1) Mengajak umat manusia yang telah memeluk agama islam untuk 

selalu meningkatkan taqwanya kepada Aallah SWT. 



 

 

2) Membina mentar agama bagi kaum yang masih muallaf (orang 

yang baru masuk Islam). 

3) Mengajak manusia agar beriman kepada Allah SWT. 

Berdasarkan penjelasan tersebut tujuan dakwah di Desa Totokaton 

Kecamatan Punggur, da‟i mengajak kepada kebaikan dan mencegah 

keburukan pada masyarakat agar dapat melaksanakan perintah Allah SWT. 

3. Ayat Tentang Dakwah Dan Hadist Dakwah 

a. Ayat Tentang Dakwah 

                           

                        
Artinya: Hai orang yang berkemul (berselimut). Bangunlah, lalu 

berilah peringatan. Dan Tuhanmu agungkanlah. Dan pakaianmu 

bersihkanlah. Dan perbuatan dosa tinggalkanlah. Dan janganlah 

kamu memberi (dengan maksud) memperoleh (balasan) yang lebih 

banyak. Dan untuk (memenuhi perintah) Tuhanmu, bersabarlah.
21

 

 

Berdasarkan ayat tersebut memberikan penjelasan perintah-

perintah yang sederhana, namun ayat tersebut mempunyai tujuan dan 

pengaruh yang kuat. Pada ayat ke empat dapat kita pahami bahwa 

tujuan membersihkan pakaian dan meninggalkan perbuatan dosa, 

agar kebersihan lahir dan batin, begitu pula dalam membersihkan 

jiwa dari segala noda dan kotoran bisa tercapai agar jiwa manusia 

berada di dalam lindungan Allah SWT, sehingga dia menjadi paling 

ideal ditengah masyarakat, mengundang pesona semua hati dan 

decak kekaguman. 
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Islam sebagai agama dakwah yang penuh nikmat. Hal ini 

disebabkan karena kebenaran yang terkandung dalam ajaran islam 

itu menurut kodratnya harus tersiar. 

b. Hadist tentang Dakwah 

سَمِعْتُ رَسُوْلَ الِله : عَنْ أبَِي سَعِيْد الْخُدْرِي رَضِيَ اللهُ عَنْوُ قاَلَ 
رْهُ بيَِدِهِ،  مَنْ رأََى مِنْكُمْ مُنْكَراً : صلى الله عليو وسلم يَ قُوْلُ  فَ لْيُ غيَ ِّ

فإَِنْ لَمْ يَسْتَطِعْ فبَِلِسَانوِِ، فإَِنْ لَمْ يَسْتَطِعْ فبَِقَلْبِوِ وَذَلِكَ أَضْعَفُ 
 رواه مسلم . .اْلِإيْمَان

Artinya: “Dari Abi Sa’id Al Khudhariyi ra. Berkata: Aku 

telah mendengar Rasulullah SAW bersabda; Barang siapa diantara 

kamu melihat kemunkaran, maka hendaklah ia mencegah dengan 

tangannya (dengan kekuatan atau kekuasaan); jika ia tidak sanggup 

dengan demikian (sebab tidak memiliki kekuatan dan kekuasaan); 

maka dengan lidahnya; dan jika(dengan lidahnya) tidak sanggup, 

maka cegahlah dengan hatinnya, dan dengan yang demikian  itu 

adalah selemah-lemahnya iman. (HR. Muslim)
22

 

 

Berdasarkan hadits tersebut menunjukkan pentingnya untuk 

menyeru kepada kebaikan, dengan upaya dan berbagai cara  yang 

harus dilakukan oleh setiap orang muslim yang memiliki iman dan 

melakukan apa yang telah menjadi kewajibannya. 

4. Faktor Pendukung dan Penghambat Da’i Dalam Menyampaikan 

Dakwah  

a. Faktor Pendukung Da’i  Dalam Menyampaikan Dakwah  

Da‟i harus mempunyai kemampuan di bidang yang berkaitan 

dengan  tugasnya, agar suatu tugas dapat dilaksanakan dengan baik dan 
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tujuan tercapai dengan efektif dan efisien. Kompetensi-kompetensi yang 

harus dimiliki da‟i  antara lain adalah:
23

 

1) Kemampuan berkomunikasi  

Dakwah adalah suatu kegiatan yang melibatkan lebih dari 

satu orang yang berarti disana ada proses komunikasi, proses 

bagaimana agar suatu pesan da‟i (komunikator) dapat sampai pada 

komunikan sesuai dengan apa yang diinginkan oleh da‟i. Proses 

dakwah komunikasi sangatlah variabel sifat dan jenisnya, sehingga 

hal itu menuntut adanya kemampuan khusus pada seorang da‟i agar 

pesan-pesan yang akan disebarkan mudah diterima komunikan, 

dengan tidak melalui banyak hambatan. 

Kemampuan-kemampuan yang harus dimiliki meliputi 

kemampuan membaca dan memahami latar belakangkomunikannya 

sehingga dapat dirancang metode apa yang cocok dipakai. 

Mengetahui karakter komunikan seorang da‟i bisa merancang media  

 

apa yang cocok digunakan, apakah dengan media yang bersifat 

audio, ataukah audio visual. 

2) Kemampuan Penguasaan Diri 

Seorang da‟i ibarat seorang pemandu yang bertugas 

mengarahkan dan membimbing kliennya untuk mengenal dan 

mengetahui serta memahami objek-objek yang belum diketahui dan 
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perlu diketahui. Da‟i sebagai pemandu semestinya bersikap bijak, 

sabar, dan penuh kedewasaan. 

Da‟i sebagai pemandu harus menguasai diri jngan sampai 

mengesankan sifat-sifat sombong, angkuh, dan kaku, karena sifat-

sifat tersebut hanya akan menciptakan kerenggangan komunikasi 

yang berakibat pada keengganan audiens (komunikan) untuk dekat 

dengan komunikatornya (da‟i). 

3) Kemampuan Pengetahuan Psikologi 

Da‟i sebagai komunikator agar dapat berkomunikasi 

dengan komunikannya dengan efektif dan sesuai dengan apa yang 

diharapkan, maka da‟i harus berpengetahuan dan memahami bidang 

spikologi, karena dengan memahami pengetahuan ini da‟i  akan 

bersikap bijaksana dan pantang putus asa dalam menghadapi 

komunikannya yang sikap dan kepribadiannya beraneka ragam. 

4) Kemampuan Pengetahuan Kependidikannya 

Da‟i sebagai pendidik yang berusaha meningkatkan dan 

mengembangkan kedewasaan anggota masyarakat sehingga 

masyarakat menjadi manusia-manusia yang bertanggung jawab baik 

pada dirinya sebagai hamba Allah maupun pada orang lain sebagai 

sesama anggota masyarakat. 

Da‟i sebagai pendidik harus mengerti dan memahami ilmu-

ilmu yang berkaitan dengan pendidikan baik dalam bidang 



 

 

tekniknya, metode ataupun strateginya, sehingga akan mudah 

dicapai tujuan dakwah. 

5) Kemampuan Pengetahuan di Bidang Pengetahuan Umum 

Keanekaragaman pengetahuan dan pendidikan anggota 

masyarakat menuntut da‟i membekali dirinya dengan seperangkat 

pengetahuan yang dapat menjadikan da‟i tidak ketinggalan 

informasi dibandingkan anggota masyarakat. Da‟i harus 

memperkaya diri dengan berbagai pengetahuan walau kelihatannya 

pengetahuan itu tidak agamis. 

6) Kemampuan di Bidang Al-Qur‟an 

Menguasai kitab suci Al-Qur‟an adalah keharusan yang 

tidak bisa ditawar-tawar bagi seorang da‟i, penguasaan terhadap 

Al-Qur‟an ini baik dalam bidang membacanya, maupun 

penguasaan dalam memahami dan menginterprestasikan ayat-ayat 

Al-Qur‟an. 

7) Kemampuan Pengetahuan di Bidang Ilmu Hadist 

Da‟i harus mempunyai kemampuan di bidang hadist agar 

da‟i tidak terjerumus dengan hadist-hadist palsu. Ilmu hadist yang 

dimaksud adalah ilmu musthalah hadist yang terbagi dalam dua 

kategori ilmu hadist, yaitu ilmu hadist dirayat yang membahas 

hadist dari segi diterima atau tidaknya suatu hadist dan ilmu hadis 

riwayat yang membahas hadist dari segi materi hadist itu sendiri. 

b. Faktor Penghambat Da’i  Dalam Menyampaikan Dakwah  



 

 

1) Problematika Internal Aktivis Dakwah 

Problematika internal lebih didahulukan dari pada 

pembahasan problematika eksternal karena problem terberat bagi 

semua jamaah dakwah adalah kendala internal. Ketika 

problematika internal sudah diselesaikan/dikelola dengan baik, 

maka amanah dakwah lebih mudah ditunaikan dan problematika 

eksternal lebih mudah diselesaikan. Problematika internal yang 

sering dijumpai dalam jamaah dakwah antara lain, gejolak 

kejiwaan, ketidakseimbangan aktivitas, latar belakang dan masa 

lalu, dan  penyesuaian diri. 

a) Gejolak Kejiwaan 

Gejolak kejiwaan sebenarnya merupakan persoalan yang 

dimiliki oleh semua manusia biasa. Dan yang perlu disadari 

adalah para aktivis dakwah juga manusia biasa. Gejolak ini 

tidak bisa dimatikan sama sekali, tetapi perlu dikelola dengan 

baik agar tidak merugikan dakwah dan aktivis dakwah, gejolak 

kejiwaan itu antara lain: Pertama, gejolak syahwat   

Banyak orang yang terpeleset oleh gejolak ketertarikan pada 

lawan jenis ini. Bagi mereka yang belum menikah, gejolak ini 

biasanya lebih besar dan lebih berpeluang menggoda. Kedua 

gejolak amarah, gejolak amarah ini bisa berakibat 

fataltermasuk bagi citra dakwah, hubungan antar aktivis 

dakwah dan terjadinya fitnah di antara kaum muslimin. 



 

 

b) Ketidak seimbangan aktivitas 

Ketidak seimbangan aktivitas juga menimbulkan 

problematika tersendiri. Ketidak seimbangan antara aktivitas 

ruhaniyah dengan aktivitas lapangan, ketidak seimbangan 

antara dakwah di dalam dengan di luar rumah tangga, ketidak 

seimbangan antara aktivitas pribadi dengan organisasi, 

semuanya bisa berakibat negatif. keseimbangan yang 

merupakan asas kehidupan, juga harus dipraktekkan dalam 

kehidupan berjamaahdan oleh semua aktivis dakwah. 

c) Latar Belakang Dan Masa Lalu 

Latar belakang dan masa lalu aktivis yang buruk bisa 

pula menjadi problematika internal dakwah jika tidak 

dilakukan langkah-langkah solutif. masa lalu yang jahiliyah 

bisa membawa dampak yang kurang menguntungkan bagi 

seorang da‟i. Solusi atas problem ini terangkum dalam kata 

mujahadah. Bagaimana seorang da‟i melakukan muhasabah, 

menyadari kelemahannya dan melakukan perbaikan diri. Masa 

lalu memang tidak bisa diubah, tetapi pengaruhnya bisa 

dikendalikan. 

2) Problematika eksternal Dakwah 

Problematika eksternal dakwah yang bisa menjadi bahaya 

besar masyarakat khususnya umat Islam meliputi problematika 

spiritual dan kultural, problematika moral, dan problematika 



 

 

sistemik. Problematika dakwah yang menyangkut aspek spiritual 

dan kultural adalah: berhala-berhala modern baik berupa teknologi 

yang dijadikan rujukan kebenaran. Problematika moral di 

antaranya adalah minuman keras dan penyalah gunaan obat-

obatan, penyelewengan seksual, perjudian dan penipuan, serta 

tindakan  kekerasan. Dan problematika sistemik adalah korupsi, 

kemiskinan, dan kebodohan.  

Berdasarkan penjelasan tersebut, agar suatu tugas dapat 

dilaksanakan dengan baik dan tujuannya tersacapai maka da‟i 

harus mempunyai kemampuan dibidang yang berkaitan dengan 

tugasnya. Karena semakin memiliki kemampuan yang profesional 

dan dibekali kemampuan-kemampuan yang berkaitan dengannya 

maka semakin meningkat keberhasilan tugas dakwahnya. 

 

  



 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah kualitatif lapangan (Field Research) yaitu 

penelitian yang mengharuskan peneliti berangkat ke „lapangan‟ untuk 

mengadakan pengamatan tentang sesuatu fenomena dalam suatu keadaan 

alamiah. Hal ini dilakukan untuk menjelaskan berbagai macam persoalan-

persoalan yang berkenaan dengan pokok permasalahan yang dikaji. 

Penelitian lapangan adalah penelitian yang pengumpulan datanya 

dilakukan di lapangan, seperti dilingkungan masyarakat, lembaga-lembaga 

dan organisasi kemasyarakatan. 

Berdasarkan penjelasan tersebut maka Penelitian dengan judul 

Peran Da‟i dalam Menyampaikan Dakwah kepada Masyarakat di Desa 

Totokaton Kecamatan Punggur Kabupaten Lampung Tengah ini akan 

dilakukan menggunakan jenis penelitian lapangan (field research), yaitu 

jenis penelitian yang pengumpulan datanya dilakukan di lapangan, seperti 

da‟i serta dilingkungan masyarakat.
24

 

Sifat penelitian yang akan dilakukan adalah deskriptif kualitatif, 

dimana sifat penelitian ini lebih cenderung menggunakan analisis. 

Penelitian kualitatif dimaksudkan untuk memahami fenomena tentang apa 

yang dialami oleh subyek penelitian, misalnya perilaku, persepsi, 

motivasi, tindakan, secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk 
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kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 

memanfaatkan berbagai metode alamiah
25

. Proses dan makna (perspektif 

subyek) lebih ditonjolkan dalam sifat ini. Sifat penelitian kualitatif 

bertolak dari data, memanfaatkan teori yang ada sebagai bahan penjelas, 

dan berakhir dengan suatu teori. 

B. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data dapat 

diperoleh.
26

 Data tersebut hasil pencatatan baik yang berupa fakta dan 

angka yang dijadikan bahan untuk menyusun informasi. Sumber data 

penelitian ini mencakup sumber data primer dan sekunder yakni sebagai 

berikut: 

1. Sumber data primer  

Sumber data primer yaitu data yang diolah, dikumpulkan, dan 

disajikan oleh peneliti dari sumber pertama. Sumber primer yaitu, 

pertama, karena penulis menggunakan metode wawancara dalam 

pengumpulan datanya, maka sumber data tersebut, da‟i Desa Totokaton 

yaitu Gus Alie Fadhilah Mustafa, bapak Subagiono kepala Desa serta 

masyarakat Desa Totokaton yaitu, ibu Marmiati ketua yasinan ibu-ibu, 

ibu Rahmawati dan bapak Nursalim selaku masyarakat  yang menjawab 

pertanyaan-pertanyaan peneliti.  
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2. Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder adalah bahan-bahan atau data yang 

menjadi pelengkap atau penunjang dari sumber data primer. Data ini 

diperoleh dari pihak-pihak yang tidak berkaitan langsung dengan 

penelitian, tetapi berhubungan dengan objek penelitian. Sumber data 

sekunder tersebut sebagai berikut: buku Ilmu dakwah, Meniti Jalan 

Dakwah, dan yang berhubungan dengan Peran Da‟i dalam 

Menyampaikan Dakwah kepada Masyarakat di Desa Totokaton 

Kecamatan Punggur Kabupaten Lampung Tengah. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian kualitatif peneliti dapat berfungsi sebagai instrumen utama 

yang terjun kelapangan serta berusaha sendiri mengumpulkan data melalui 

wawancara, observasi dan dokumentasi secara lebih rinci, 

teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu 

sebagai berikut: 

1. Wawancara 

Wawancara yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan mengajukan pertanyaan secara lisan. wawancara yaitu teknik 

pengumpulan data yang dilakukan peneliti untuk menemukan 



 

 

 permasalahan yang harus diteliti, dan untuk mengetahui hal-hal dari 

responden yang lebih mendalam dengan jumlah responden yang 

sedikit.27 

Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini yakni 

wawancara terpimpin, dimana wawancara dilakukan berdasarkan 

pertanyaan-pertanyaan yang telah disiapkan sebelumnya oleh penulis 

supaya pertanyaan yang diberikan lebih terkonsep dan terarah. 

Responden yang penulis wawancara adalah satu orang Da‟i,  tiga warga 

masyarakat desa Totokaton Kecamatan Punggur Kabupaten Lampung 

Tengah. 

2. Observasi 

Metode observasi ialah pengamatan dan pencatatan secara 

sistematik terhadap gejala yang tampak pada obyek penulisan. 

Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan dengan 

sistematis fenomena-fenomena yang di selidiki
28

.  Secara sederhana 

observasi berarti bagian dalam pengumpulan data langsung dari 

lapangan. Dalam observasi peneliti ditutut agar mampu merasakan  dan 

memahami terhadap fenomena-fenomena yang akan diteliti sehingga 

peneliti mendapatkan data yang sesuai dengan kebutuhan penelitian. 

Teknik observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

observasi non partisipan dimana pengamatan dilakukan terhadap suatu 

aktivitas yang tidak mengharuskan peneliti ikut secara aktif dalam 
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aktifitas yang akan diteliti tersebut. Observasi dilakukan untuk 

mencocokan data yang diperoleh melalui wawancara sdengan 

kenyataan dilapangan, dalam hal ini observasi dilakukan terhadap  

da‟i- da‟i dan beberapa masyarakat di Desa Totokaton Kecamatan 

Punggur Kabupaten Lampung Tengah. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya peristiwa 

yang sudah berlalu. Dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk 

memperoleh informasi dari sumber-sumber tertulis atau dokumen-

dokumen, baik berupa  majalah, notulen rapat, buku-buku, peraturan-

peraturan, catatan harian dan sebagainya.29 

Data dari dokumentasi sangat bermanfaat bagi penulis sebagai 

penyokong informasi dalam penelitian. Dokumen yang diperlukan 

dalam penelian ini berupa sejarah berdirinnya Desa Totokaton, jumlah 

da‟i serta jumlah penduduk  di Desa Totokaton Kecamatan Punggur 

Kabupaten Lampung Tengah. 

D. Teknik Penjamin Keabsahan Data 

Penelitian yang kredibel memerlukan penjamin keabsahan data 

agar data yang ada dipertangungjawabkan Demi menjaga keaslian dan 

keabsahan data dalam penelitian ini maka, untuk menjamin hal tersebut 

penulis menggunakan triangulasi yakni mengecek kredibilitas data 
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dengan berbagai teknik pengumpulan data dari berbagai sumber
30

 

triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat 

menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data 

yang telah ada, serta dapat digunakan sebagai penguji kredibilitas data. 

Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

triangulasi teknik yakni teknik pengumpulan data yang berbeda-beda 

untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. Teknik yang digunakan 

antara lain observasi partisipan, wawancara mendalam dan dokumentasi. 

E. Teknik Analisis Data 

 Penelitian kualitatif ini menggunakan teknik analisis data secara 

induktif, yaitu berpijak pada fakta-fakta yang bersifat khusus, kemudian 

dianalisis dan akhirnya ditemukan pemecahan persoalan yang bersifat 

umum. 

 Analisa data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan 

dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami dan temuannya 

dapat diinformasikan kepada orang lain.
31

 Aktivitas dalam analisis data 

kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus 

menerus sampai tuntas.
32

 

Teknik analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 

lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data 

ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan 

sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan 
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yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah 

dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
33

 

 

Berdasarkan pendapat di atas, teknik analisa data adalah suatu 

usaha untuk memproses data yang telah dikumpulkan oleh peneliti baik 

dengan alat pengumpul data yang berupa interview, observasi maupun 

dokumentasi. Proses pertama mereduksi data yaitu proses merangkum, 

memilih hal-hal yang pokok dan mencari data yang dianggap penting 

yang sesuai dengan fokus penelitian.  Proses kedua yaitu dengan data 

display (penyajian data) yaitu dengan bentuk uraian singkat, bagan, 

maupun naratif. Proses ketiga yaitu conclusion drawing/verification yaitu 

penarikan kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Sejarah Berdirinya Desa Totokaton Kecamatan Punggur Kabupaten 

Lampung Tengah 

Kampung Totokaton dibuka pada tahun 1954 oleh Direktorat 

Transmigras pada Kementrian Transkopeda (Transmigrasi Koperasi dan 

Pembangunan Masyarakat Desa). Sebelum dibuka kawasan ini merupakan 

hutan belantara yang dihuni oleh penduduk yang terdiri dari beberapa 

kelompok kecil yang lazim disebut umbulan, seperti Umbul Krui, Umbul 

Kejawen, Umbul Digul, Umbul Irian I dan Umbul Irian II.
34

 

Penduduk yang berasal dari sekitar kawasan hutan yang dimaksud 

datang sendiri-sendiri untuk berusaha menebang hutan untuk membuat 

peladangan. Kemudian datang lagi penduduk trasmigrasi yang berasal dari 

luar negeri (Nouvelle Caledonie) sejumlah 247 KK atau 641 jiwa. Mereka ini 

sebelum ditempatkan dirumah jatah masing-masing terlebih dahulu 

ditampung pada rumah darurat (bedeng). Kemudian para trasmigran tersebut 

dipindahkan kerumah-rumah yang telah disediakan oleh Jawatan Trasmigrasi 

yang setiap Kepala Keluarga (KK) mendapat 1 (satu) bangunan rumah, tanah 

pekarangan 0,25 Ha, tanah peladangan 0,75 Ha, calon sawah 1 Ha, alat-alat 

pertanian dan bahan pokok pangan selama satu tahun. 

Selanjutnya penduduk dari dua kelompok ini mengadakan 

musyawarah atas prakarsa bapak Sarwono (Asisten Wedana untuk 56 
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wilayah Punggur), khususnya musyawarah tentang pembentukan Kampung. 

Dari hasil musyawarah tersebut akhirnya disepakati untuk nama kampung 

diambillah nama TOTOKATON, yang berasal dari kata TOTO = Tata dan 

KATON = Kelihatan. Jadi Kampung Totokaton dapat diartikan sebagai 

Kampung yang Kelihatan Tertata. Dari keadaan Pra-Kampung makhirnya 

menjadi Kampung Totokaton yang diresmikan pada tanggal 18 November 

1954 oleh Bapak Sarwono selaku Pejabat Asisten Wedana Kecamatan 

Punggur, dengan dilengkapi aparat Kampung sebagai berikut : 

Kepala Kampung    :Soelaiman Simin 

Carik     : Sukadri 

Kamitua      :Saduwi 

Kebayan Kejawen   : Partoyo 

Kebayan Irian I    : Mangko Satro 

Kebayan Irian II    :Ahmad Salim 

Kebayan Digul    : A. Sumami 

Kebayan Trikaton   : Ponijan 

Kebayan Mulyokaton/Blok Caledonie:Wongsodiarjo 

Jagabaya     :Kartorejo 

Penghulu     :Asmadi 

Kaum/Bilal     : - Mahmud -MulyoBajuri 

  - Wongso - Kasdur 
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B. Struktur Organisasi Desa Totokaton Kecamatan Punggur Kabupaten Lampung Tengah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Ketua Bpk 

 Imam 

Thohari, Ba 

I 

 

 

Kepala Kampung 

Subagio 

Sekertaris Kampung 

Amir Gunawan 

Kaur Pemerintahan 

Lis Wahyuningsih 

 

Kaum Umum 

Ahmad Khoirun 

Kadus 1 

Subagyo. M 

Kadus 2 

Tukimin 

Kaur Pembangunan 

M. Sidik 

Kaur Kesra 

Andri Saputra 

 Kaur 

Keuangan 

Nusirwan 

Dusun 7 

Ghufron 

Kadus 3 

M. Simin 

Kadus 4 

Lasino 

Dusun 5 

Samuri 

Dusun 6 

Supimgi 

Dusun 8 

Gustoto 



 

 

C. Visi Dan Misi Desa Totokaton Kecamatan Punggur Kabupaten  

Lampung Tengah 

Visi 

Mewujudkan pemerintahan desa yang berorientasikan pada optimalisasi 

pelayanan masyarakat serta terwujudnya masyarakat sejahtera, dinamis, 

berwawasan lingkungan, dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa. 

Misi 

1) Mengembangkan dan membangun sistem pemerintahan desa professional 

2) Mewujudkan pemerintahan desa yang bersih ,amanah dan transparan serta 

berorientasi pada optimalisasi pelayanan kepada masyrakat . 

3) Mewujudkan lingkungan masyrakat yang bersih, aman, tertip dan teratur 

4) Meningkatkan peran generasi muda dalam mewujudkan cita – cita 

pembangunan 

5) Meningkatkan partisipasi masyrakat dalam pembangunan, kemasyrakatan,   

gotong royong, ketertiban dan keamanan.
35

 

D. Letak Administratif 

Letak Administratif letak suatu daerah terhadap pembagian wilayah 

pemerintahan berdasarkan pada wilayah-wilayah administratif pemerintahan 

tersebut. Batas-batas administratif Desa Totokaton adalah: 

1. Sebelah barat berbatasan dengan kampung Kejawen/Badransari. 

2. Sebelah utara berbatasan dengan kampung Nunggalrejo. 
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3. Sebelah timur berbatasan dengan kampung Pujodadi dan Pujokerto 

Kecamatan Trimurjo. 

4. Sebelah barat berbatasan dengan kampung Desa Banjarsari, Purwosari 

Kota Metro.
36

 

Jadi Desa Totokaton Kecamatan Punggur Kabupaten Lampung Tengah 

sebelah barat berbatasan dengan kampung Kejawen/Badransari, Sebelah utara 

berbatasan dengan kampung Nunggalrejo, Sebelah timur berbatasan dengan 

kampung Pujodadi dan Pujokerto Kecamatan Trimurjo, dan Sebelah barat 

berbatasan dengan kampung Desa Banjarsari, Purwosari Kota Metro. 

 

B. Peran Da’i Di Desa Totokaton 

Da‟i di Desa Totokaton berperan mengajak orang untuk berbuat baik dan 

mencegah dari yang munkar, mempunyai tanggung jawab dan peran yang 

penting sebagai motivator yang selalu diteladani masyarakat. Da‟i 

merupakan orang yang dicontoh dalam tingkah lakunya dan geraknya, maka 

da‟i menjadi uswatun hasanah (contoh yang baik) bagi masyarakatnya.
37

 

Adapun da‟i menyampaikan amar ma‟ruf nahi munkar kepada masyarakat 

melalui beberapa hal diantaranya ibadah, akhlak dan akidah. 

1. Ibadah  

Masyarakat Desa Totokaton khususnya ibu-ibu sebelum adanya 

keberadaan da‟i melalui kegiatan pengajian majelis taklim ibu-ibu yang 

diadakan oleh Gus Alie Fadhilah Mustafa, masih banyak yang belum 

                                                 
36

 Ibid. 
37

 Wawancara dengan Gus Alie Fadhilah Mustafa, da‟i Desa Totokaton, 24 Juni 2018. 



 

 

melaksanakan shalat dengan tepat waktu, seperti  ketika masuk sholat 

tidak segera melaksanakan sholat, khususnya sholat ashar, banyak yang 

sibuk dengan kegiatannya masing-masing, seharusnya meninggalkan 

aktivitasnya  dan segera menjalankan sholat, Allah SWT berfirman: 

...                       

Artinya: maka dirikanlah shalat itu (sebagaimana biasa). 

Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang ditentukan waktunya atas 

orang-orang yang beriman.
38

 

Menanggapi permasalahan tentang pelaksanaan shalat, da‟i Gus 

Alie Fadhilah Mustafa berupaya untuk mengatasi hal tersebut. Upaya 

yang dilakukan yaitu mengadakan kegiatan pengajian ibu-ibu/kegiatan 

majelis taklim ibu-ibu dengan materi tentang ibadah shalat, bahwa saat 

mengerjakan shalat harus tepat waktu tidak boleh menunda-nunda 

terutama shalat fardu.
39

 Setelah adanya kegiatan pengajian/majelis 

taklim, ibu-ibu yang tadinya saat masuk sholat tidak langsung 

melaksanakan sholat, khususnya sholat ashar mereka sibuk dengan 

kegiatannya  memasak sudah menjalankan shalat dengan tepat waktu. 

Berdasarkan hal tersebut maka da‟i dalam hal ini berperan 

menanamkan kembali nilai-nilai ibadah yang sudah mulai hilang, 

sehingga kualitas ibadah masyarakat di desa Totokaton menjadi lebih 

baik dari sebelumnya dengan adanya peran seorang da‟i.  
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2. Akhlak 

Masyarakat Desa Totokaton khususnya ibu-ibu belum mempunyai 

akhlak yang baik hal ini terlihat dari kebiasaan ibu-ibu membicarakan 

kejelekan orang lain (merumpi) saat bertemu di warung, dan arisan.
40

 

Seperti membicarakan atas kesuksesan yang telah diraih orang misalnya 

saat ada tetangganya membeli motor baru dengan menjual tanah. Hal ini 

dilarang dalam ajaran Islam. Sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur‟an 

surat Al-hujurat ayat 12 : 

                         

                    

                      

Artinya :  Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan 

purba-sangka (kecurigaan), karena sebagian dari purba-sangka itu 

dosa. dan janganlah mencari-cari keburukan orang dan janganlah 

menggunjingkan satu sama lain. Adakah seorang diantara kamu yang 

suka memakan daging saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah 

kamu merasa jijik kepadanya. dan bertakwalah kepada Allah. 

Sesungguhnya Allah Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang.
41

 

 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa tidak boleh membicarakan 

kejelekan orang lain meskipun yang dibicarakan benar, bukan berarti 

boleh menyampaikan semau sendiri, terlebih jika hal buruk, segera 

dicegah agar tidak menyebar kepada orang lain, dengan berita tersebut 

reputasi orang lain, orang yang dibicarakan kejelekannya (digunjing) 
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 Q.S Al-Hujurat: 12 



 

 

akan jatuh merasa tidak nyaman karena yang diketahui orang lain tentang 

dirinya hanya perbuatan buruknya, menjadi sulit untuk menjalin 

hubungan dengan orang lain kerena tidak lagi dihargai, karena hal ini 

berkenaan dengan akhlak. Akhlak merupakan pokok dari ajaran yang 

dibawa oleh Rasulullah Saw. Sebagaimana Rasulullah Saw bersabda :  

هُتَعَِّمعَ  :قعَالعَ رعَسهُونْلهُ اللهبِي صعَلَّى اللهبِي  عَلعَينْهبِي وعَسعَلَّمعَ   عَ نْ  عَ بِي  هُ عَ يْنْ عَ عَ  إبِينََّّعَا بهُعبِيثنْتهُ لِبِي
عَ نْ عَ بِي   عَ عَاربِي عَ   الِنْ

Artinya : “Dari Abi Hurairah RA. Rasullah Saw bersabda : 

sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan kemuliaan akhlak” 

 

 Berdasarkan hadits tersebut maka da‟i juga berperan 

menyampaikan amar ma‟ruf nahi munkar tentang akhlak sebagaimana 

yang telah disabdakan oleh rasulullah Saw.  Permasalahan tentang akhlak 

yang terjadi di Desa Totokaton tersebut, da‟i Gus Alie Fadhilah Mustafa 

berupaya mengadakan kegiatan pengajian majelis taklim yang diadakan 

bersamaan dengan kegiatan khataman Al-Qur‟an, upaya ini dilakukan 

agar ibu-ibu tersebut terbiasa membaca Al-Qur‟an dalam kehidupan 

sehari-hari, sehingga perlahan-lahan kebiasaan membicarakan kejelekan 

orang lain (merumpi) akan hilang.
42

  

Berdasarkan hal tersebut maka da‟i dalam hal ini berperan 

memperbaiki akhlak, sehingga kebiasaan membicarakan kejelekan orang 

lain (merumpi) dapat tergantikan dengan kebiasaan yang lebih baik, 
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seperti kebiasaan membaca Al-Qur‟an, serta kebiasaan menghadiri 

majelis taklim yang diadakan setiap hari jum‟at sore. 

3. Akidah 

Berkenaan dengan akidah masih terdapat beberapa ibu-ibu di Desa 

Totokaton yang malas diajak mengikuti kajian majelis taklim, dengan 

alasan kajian tersebut tidak akan menghasilkan keuntungan materi. 

Padahal pondasi akidah harus ditanamkan bahwa ilmu agama lebih 

penting daripada materi, hal ini mencerminkan bahwa materi lebih 

diutamakan daripada ilmu agama. Sebagaimana penjelasan dalam Al-

Qur‟an Surat Al-Kahfi ayat 110 :  

                        

                     

      

Artinya : Katakanlah: Sesungguhnya aku ini manusia biasa seperti 

kamu, yang diwahyukan kepadaku: "Bahwa Sesungguhnya Tuhan 

kamu itu adalah Tuhan yang Esa". Barangsiapa mengharap 

perjumpaan dengan Tuhannya, Maka hendaklah ia mengerjakan amal 

yang saleh dan janganlah ia mempersekutukan sesuatu apapun dalam 

beribadah kepada Tuhannya".
43

 
 

Berdasarkan ayat tersebut dapat maka permasalah tentang akidah 

yang terjadi pada ibu-ibu di Desa Totokaton hampir mendekati dengan 

mempersekutukan Allah, karena menganggap materi lebih penting 

daripada Ilmu Agama. Menanggapi hal ini, da‟i Gus Alie Fadhilah 

Mustofa berupaya meluruskan kembali nilai-nilai akidah pada 
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masyarakat desa Totokaton khususnya kepada ibu-ibu, melalui kegiatan 

pengajian majelis taklim yang diadakan bergilir dari rumah ke rumah, 

dengan diisi kajian tentang akidah, sehingga ibu-ibu mau menghadiri 

kajian tersebut karena kegiatannya diadakan secara bergiliran.
44

 

Berdasarkan hal tersebut maka da‟i dalam hal ini berperan dalam 

meluruskan nilai-nilai akidah pada masyarakat Desa Totokaton. 

Berkenaan dengan pemahaman tentang majelis taklim tidak akan 

menghasilkan materi (uang), hal ini merupakan perbuatan yang hampir 

mendekati dengan mempersekutukan Allah, sehingga melalui kajian 

yang diadakan secara bergiliran dari rumah ke rumah akan 

menghilangkan rasa malas yang diakibatkan karena menganggap kajian 

tidak menghasilkan materi (uang) tersebut. 

Berdasarkan beberapa permasalahan di atas, peneliti membatasi 

dengan peran da‟i dalam menyampaikan amar ma‟ruf nahi munkar dalam 

hal akhlak. Hal ini dapat dilihat dari kegiatan yang dilakukan da‟i Gus Alie 

Fadhilah Mustafa melalui pengajian/majelis taklim ibu-ibu yang dilakukan 

setiap hari jumat sore dari rumah ke rumah, da‟i menyampaikan  tausiyah 

dengan kajian tentang akhlak,  seperti melarang ibu-ibu membicarakan 

kejelekan orang lain (merumpi)  karena itu dilarang oleh Allah SWT,   peran 

da‟i di Desa Totokaton sangat berpengaruh terhadap masyarakat khususnya 

ibu-ibu, dapat dilihat pada kegiatan pengajian/ majelis taklim, sebelum da‟i 

memberikan tausiyah kepada ibu-ibu,  ibu-ibu suka membicarakan 
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kejelekan orang lain (merumpi) terus saat bertemu (di warung, dan arisan) 

setelah mengikuti kegiatan pengajian dan mendengarkan tausiyah Gus Alie 

Fadhilah Mustafa sudah sedikit berkurang membicarakan kejelekan orang 

lain (merumpi) lagi, hal ini tergantikan dengan kebiasaan mengingatkan 

sesamanya, serta tergantikan dengan kebiasaan membaca Al-Quran.
45

 Jadi 

da‟i Gus Alie Fadhilah Mustofa berperan merubah akhlak masyarakat 

khususnya ibu-ibu desa Totokaton yang dulunya akhlaknya kurang baik 

(mazmumah) menjadi akhlak yang baik (mahmudah), serta akhlak yang 

mulia (karimah). 

 

C. Faktor Penghambat dan Pendukung Da’i dalam Menyampaikan 

Dakwah di Desa Totokaton Kecamatan Punggur Kabupaten Lampung 

Tengah 

Peran da‟i menyampaikan dan mendakwahkan Islam kepada 

masyarakat, kegiatan yang bersifat untuk mengajak masyarakkat kedalam 

kebaikan. Mengacu pada peran da‟i yang diemban tersebut setidaknya 

ditemui beberapa faktor penghambat dan pendukung dalam kegiatan dakwah 

da‟i di desa Totokaton Kecamatan Punggur Kabupaten Lampung Tengah 

faktor tersebut diantaranya : 
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1. Faktor Penghambat  

a. Faktor Lingkungan  

kehidupan masyarakat yang beragam di Desa Totokaton menjadi 

sebuah tantangan tersendiri bagi da‟i untuk terus berinovasi 

menyeimbangkan kebutuhan masyarakat khususnya dalam bidang 

keagamaan. Dakwah sebagai salah satu kegiatan yang bersifat interaksi 

anatara dua pihak, individu kepada individu maupun individu kepada 

publik. Setiap kegiatan pasti ada mendapatkan hambatan baik yang 

disebabkan oleh faktor eksternal (mad‟u),  Keberagaman masyarakat 

pula yang terkadang menjadi faktor terbesar penghambat kegiatan 

dakwah da‟i, seperti yang dihadapi da‟i di Desa Totokaton hambatan 

saat berdakwah yaitu ketika da‟i berhadapan dengan masyarakat secara 

langsung apalagi yang pengetahuan agamanya masih minim butuh 

strategi khusus dengan pelan-pelan untuk menghindari penolakan-

penolakan dan suara-suara yang miring, Saat Kegiatan 

yasinan/pengajian berlangsung ada beberapa masyarakat yang 

mendengarkan tapi sesudah kegiatan tidak menjalankan apa yang 

diberikan oleh da‟i sehingga masyarakat yang menjadi objek dakwah 

belum bisa menerima apa yang disampaikan oleh da‟i.
46

 

b. Faktor Ekonomi 

Faktor ekonomi merupakan kegiatan utama yang terjadi dalam  

masyarakat karena ekonomi merupakan jantung kehidupan masyarakat, 
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faktor ekonomi juga menjadi acuan suatu negara dapat dikatakan maju 

atau tidak juga dapat mempengaruhi masalah sosial pada masyarakat. 

Kehidupan ekonomi masyarakat desa Totokaton mayoritas adalah 

petani/pekebun, yang dalam sehari-hari lebih banyak menghabiskan 

waktunya di kebun atau di sawah, sehingga menjadi hambatan bagi 

seorang da‟i dalam menyampaikan dakwah kepada masyarakat. Da‟i 

Tidak bisa mengadakan kegiatan pengajian/kegiatan majelis taklim ibu-

ibu seminggu dua kali  hanya bisa  hari jumat sore.
47

 

2. Faktor Pendukung 

a. Sumber Daya Manusia (SDM) 

Sumber daya manusia (SDM) yang dimaksud dalam penelitian 

ini masyarakat yang berperan aktif dalam kegiatan-kegiatan yang 

diadakan da‟i di Desa Totokaton Kecamatan Punggur Kabupaten 

Lampung Tengah. Kegiatan keagamaan seperti yasianan ibu-ibu dan 

bapak-bapak yang diadakan da‟i mempunyai peluang yang cukup besar 

untuk menghasilkan sumber daya manusia (SDM) yang mendukung 

da‟i dalam berdakwah menjadikan faktor yang paling mendukung 

dalam kegiatan dakwah da‟i di Desa Totokaton.
48

 Masyarakat yang 

tidak tau tentang agama pelan-pelan ingin tahu dengan adanya kegiatan 

majelis taklim ibu-ibu, antusias dan kemauan masyarakat di Desa 

Totokaton dalam mengikuti setiap kegiatan seperti ibu-ibu bersemangat 

datang ke acara pengajian/majelis taklim ibu-ibu setiap hari jumat, 
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mendengarkan da‟i ceramah dengan hikmat tidak ngobrol dengan ibu 

yang ada disebelahnya, dan tidak ngantuk karena, dapat dilihat dari segi 

dukungan dari apatur negara, dan dukungan dari masyarakat setempat. 

 

b. Sarana Prasarana 

Dakwah kewajiban setiap muslim yang harus dilakukan secara 

berkesinambungan yang bertujuan mengubah perilaku manusia 

berdasarkan pengetahuan sikap yang benar mengenai pandangan dan 

tujuan hidup di dunia dalam berdakwah tentu diperlukan sarana 

prasarana yang dipakai sebagai alat dalam menyampaikan pesan 

dakwah kepada masyarakat. Di Desa Totokaton sendiri menyediakan 

sarana prasarana untuk da‟i berdakwah seperti, kegiatan 

pengajian/majelis taklim ibu-ibu bisa dilakukan di masjid, musholah, 

dirumah-rumah masyarakat, micropohne, speaker, amplifier dan 

mimbar.
49
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan pada pembahasan 

sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan bahwa da‟i mempunyai peran sebagai  

motivator masyarakat Totokaton dalam bidang keagamaan. 

Dilihat dari uraian terdahulu, maka dapat diambil beberapa 

kesimpulan: 

1. Peran da‟i sudah mendapatkan hasil yang dulunya kebiasaan ibu-ibu 

membicarakan kejelekan orang lain (merumpi) saat bertemu di warung 

sudah sedikit berkurang  dan tergantikan dengan kebiasaan membaca Al-

Qur‟an, serta kebiasaan menghadiri majelis taklim yang diadakan setiap 

hari jum‟at sore. Jadi da‟i merubah akhlak masyarakat khususnya ibu-ibu 

desa Totokaton yang dulunya akhlaknya kurang baik (mazmumah) menjadi 

akhlak yang baik (mahmudah), serta akhlak yang mulia (karimah). 

2. Faktor dalam menyampaikan dakwah 

a. Faktor Penghambat 

Faktor penghambat kegiatan dakwah da‟i di Desa Totokaton yaitu 

faktor lingkungan saat da‟i berhadapan dengan masyarakat secara 

langsung apalagi yang pengetahuan agamanya masih minim butuh 

strategi khusus dengan pelan-pelan untuk menghindari penolakan-

penolakan dan suara-suara yang miring dari masyarakat, fator ekonomi 

masyarakat desa Totokaton mayoritas adalah petani/pekebun, yang 

dalam sehari-hari lebih banyak menghabiskan waktunya di kebun atau 



 

 

 

 

di sawah Da‟i Tidak bisa mengadakan kegiatan pengajian/kegiatan 

majelis taklim ibu-ibu seminggu dua kali  hanya bisa  hari jumat sore. 

b. Faktor Pendukung 

Keberhasilan  dalam berdakwah dipengaruhi oleh faktor-faktor  

mendukung  sebuah keberhasilam dalam berdakwah yaitu faktor 

Sumber Daya Manusia (SDM) dan sarana prasarana, Faktor sumber 

daya manusia yang mendukung keberhasilan da‟i berdakwah 

dipengaruhi oleh antusias masyarakat mengikuti kegiatan pengajian, 

faktor sarana prasarana yang mempengaruhi keberhasilan da‟i 

berdakwah  di Desa Totokaton menyediakan sarana prasarana seperti 

kegiatan pengajian/majelis taklim ibu-ibu bisa dilakukan di masjid, 

musholah, dirumah-rumah masyarakat, micropohne, speaker, amplifier 

dan mimbar. 

B. Saran 

Berdasarkan simpulan di atas, maka dapat dikemukakan saran sebagai 

berikut: 

1. Da‟i untuk selalu berinovasi dalam setiap kegiatan  berdakwah agar 

masyarakat tidak jenuh dalam mendengarkan dan mengikuti setiap 

kegiatan yang diadakan. 

2. Masyarakat agar lebih memanfaatkan dengan baik segala kegiatan 

keagamaan yang diadakan oleh da‟i. 
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No Keterangan Des Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul 

1 Penyusunan proposal         

2 Seminar proposal         

3 Pengurusan izin dan 

pengiriman proposal 

        

4 Izin dinas (surat 

menyurat) 

        

5 Penentuan sampel 

penelitian 

        

6 Pengumpulan data         

7 Kroscek kevalitan 

data 

        

8 Tabulasi data         

9 Penulisan laporan          

10 Seminar munaqasah         

11 Penggandaan laporan 

dan publikasi 

        



 

 

 

 

TRANSKIP HASIL WAWANCARA 

 

A. Wawancara diberikan kepada Ustad Gus Alie Fadhilah Mustafa da’i di 

Desa Totokaton Kecamatan Punggur Kabupaten Lampung Tengah 

Hari Minggu 24 Juni 2018 adalah sebagai berikut: 

1. Apa peran da‟i dalam menyampaikan dakwah? 

Jawab:  

Jadi untuk di Desa Totokaton ini, alhamdulilah untuk masyarakatnya 90% 

umat Islam untuk latar belakang mereka itu macam-macam karena di Desa 

Totokaton ini ada 8 dusun jadi, setiap dusun itu punya karakteristik sendiri-

sendiri ada satu dusun yang memang itu masyarakatnya sifatnya awam, ada 

lagi disitu dusun yang basisnya santri jadi, disitu banyak penduduk anak-

anaknya keluar untuk mondok pesantren ketika pulang mereka 

mengembangakan di Desanya, itu gambaran untuk dimasyarakat jadi, kalau 

kita sifatnya mengajak kemasyarakat untuk kualitaskeagamaanya itu 

ditingkatkan, alhamdulilah disini ada banyak tokoh-tokoh agama untuk 

mengajak mereka dalam kegiata-kegiatan pengajian dan lain sebagainya. 

2. Bagaimana Tanggapan masyarakat terhadap da‟i berdakwah? 

Jawab: 

 Alhamdulilah untuk tanggapan masyarakatnya itu sangat baik, iliat dari 

mereka antusias dalam mengikuti kegiatan pengajian. 

3. Apa  hambatan da‟i dalam berdakwah? 

Jawab:  

Pasti ada, Karena semua hal saya kira pasti ada hambatannya, ada 

cobaannya, ada ujiannya, termasuk dalam berdakah itu biasa kendalanya 

berhadapan dengan masyarakat secara langsung apalagi mereka yang 

mengetahuan agamanya masih minim itu butuh startegi khusus artinya 

pelan-pelan, kalau ketika kita langsung mengajak tanpa pelan-pelan 

kendalanya disitu, masyarakatbiasanya ada penolakan-penolakan ada suara-

suara yang miring dan lain sebagainya, tetapi selama pendakah itu istiqomah 

artinya tidak mudah putus asa itu insya Allah masalah-masalah, hambatan-

hambatan bisa dihadapi syaratnya istiomah itu tapi klau ada masalah dikit 

putus asa itu bubar. 

4. Apa motivasi da‟i dalam berdakwah? 

Jawab:  

Kalau motivasi saya siar agama, siar agama karena dibalik siar agama itu 

paasti ada keberkahan yang kita ambil untuk kehidupan kita di dunia saat ini 

atau memang untuk persiapan kita nanti ketika sudah bertemu denga dengan 

dang pencipta saat sudah meninggal dunia, intinya untuk mencari 

keberkahan untuk mencari kebaikan. 

5. Apakah dalam setiap kegiatan yang diadakan (pengajian/yasinan) 

masyarakat mengikuti dengan hikmat (sungguh-sungguh)? 

Jawab:  



 

 

 

 

Sifatnya masyarkat itu ketika acara matoklah artinya gah geh, 

mendengarkan-mendengarkan tapi sesudah itu ya allahualam, memang 

bertahap tidak hanya sekali dua kali butuh bimbingan terus dengan 

sendirinya mereka akan berubah. 

 

B. Wawancara diberikan kepada ibu Marmiati ketua yasinan ibu-ibu di Desa 

Totokaton Kecamatan Punggur Kabupaten Lampung Tengah. 

Hari Selasa 26 Juni 2018 adalah sebagai berikut: 

1. Apa peran da‟i dalam menyampaikan dakwah? 

Jawab: 

Mengajak masyarakat untuk melakukan kebaikan dan meninggalkan 

keburukan. 

2. Materi apa saja yang disampaikan da‟i dalam berdakwah? 

Jawab: 

Biasanya masalah-masalah tentang mendidik anak, terus menjaga 

silaturahim,  bab fiqih, dan ada juga masalah belajar membungkus orang 

kematian itu  dipelajari juga jadi semua bisa tau. 

 

 

3. Apa  hambatan da‟i berdakwah di Desa Totokaton Kecamatan Punggur 

Kabupaten Lampung Tengah? 

Jawab: 

Ada hambatannya itu seperti kalau ustadnya lagi jelasin ada yang ngobrol 

sendiri jadi kadang udah dijelasin harus mengulang menjelaskan materi itu 

lagi. 

4. Adakah perubahan masyarakat setelah mengikuti kegiatan 

(yasinan/pengajian) dalam kehidupan sehari-hari? 

Jawab: 

Alhamdulilah kalau disini orang-orang bisa bersatu bisa berubah 

alhamdulilah yang dulunya awam masih kurang mengerti agama, sekarang 

alhamdulilah sekarang udah maju yang tadinya masih belum giat mengikuti 

pengajian tapi sekarang alhamdulilah banyak yang mengikuti sudah ada 

kemajuan. 

5. Bagaimana penerimaan keberadaan da‟i di Desa Totokaton Kecamatan 

Punggur Kabupaten Lampung Tengah? 

Jawab: 

Penerimaannya sangat baik karena bisa membawa perubahan kepada 

masyarakat yang tadinya tidak giat pengajian jadi semangat ikut pengajian 

yang tadinya suka membicarakan orang lain udah berkurang 

 

 

 

 



 

 

 

 

C. Wawancara diberikan kepada ibu Rahmawati masyarakat Rt 03 di Desa 

Totokaton Kecamatan Punggur Kabupaten Lampung Tengah. 

Hari Selasa 26 Juni 2018 adalah sebagai berikut: 

1. Apa peran da‟i dalam menyampaikan dakwah? 

Jawab: 

Perannya sebagai orang yang Mengajak masyarakat untuk melakukan 

kebaikan, menjalankan perintah Allah SWT dan meninggalkan hal-hal yang 

dilarang. 

 

 

2. Materi apa saja yang disampaikan da‟i dalam berdakwah? 

Jawab: 

Materi yang diberikan itu biasanya ketika pengajian tentang tentang 

mendidik anak, terus tentang bab shalat seperti bagaimana shalat yang 

benar,  terus masalah belajar membungkus orang kematian. 

3. Apa ada hambatan da‟i berdakwah di Desa Totokaton Kecamatan Punggur 

Kabupaten Lampung Tengah? 

Jawab: 

Ada hambatannya itu seperti kalau ustadnya lagi jelasin ada yang ngobrol 

sendiri jadi kadang udah dijelasin sama pak ustadnya harus mengulang 

menjelaskan materi itu lagi jadi kadang itu menjelaskannya bisa dua sampai 

tiga kali . 

4. Adakah perubahan masyarakat setelah mengikuti kegiatan 

(yasinan/pengajian) dalam kehidupan sehari-hari? 

Jawab: 

Alhamdulilah ada yang dulunya belum paham tentang agama masih kurang 

mengerti agama, sekarang alhamdulilah sedikit sedikit udah mulai mengerti 

masyarakatnya udah mulai giat ikut pengajiannya. 

5. Bagaimana penerimaan keberadaan da‟i di Desa Totokaton Kecamatan 

Punggur Kabupaten Lampung Tengah? 

Jawab: 

sangat baik karena bisa membawa perubahan kepada masyarakat itu sendiri, 

seperti yang kita tau merubah orang itu kan sangat sulit jadi bagi saya sangat 

besar peran da‟i itu dalam menyampaikan dakwah kepada masyarakat.  

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

D. Wawancara diberikan kepada bapak Nursalim tokoh agama di Desa 

Totokaton Kecamatan Punggur Kabupaten Lampung Tengah. 

Hari Rabu 27 Juni 2018 adalah sebagai berikut: 

1. Apa peran da‟i dalam menyampaikan dakwah? 

Jawab: 

Perannya  itu mengajak amar ma‟ruf  (kebaikan) dan mencegah munkar 

(keburukan) 

2. Materi apa saja yang disampaikan da‟i dalam berdakwah? 

Jawab: 

Materinya itu itu biasanya yang diberikan ketika pengajian/yasinan tentang 

tentang tentang akhlak,  biasanya itu tentang sedekah, dan menjaga 

silaturahmi. 

3. Apa ada hambatan da‟i berdakwah di Desa Totokaton Kecamatan Punggur 

Kabupaten Lampung Tengah? 

Jawab: 

Ada tentu ada hambatannya itu  biasanya seperti kalau ustadnya lagi jelasin 

ada yang ngantuk, sehingga dia tidak tahu ustadnya menjelaskan tentang apa 

atau materinya apa itu tidaj tahu.  

4. Adakah perubahan maada yang sibuk ngurusin anaknya itu bagi ibu-ibu 

yang membawa anak jadi ketika ustadnya sesyarakat setelah mengikuti 

kegiatan (yasinan/pengajian) dalam kehidupan sehari-hari? 

Jawab: 

Alhamdulilah ada yang dulunya belum paham tentang agama masih kurang 

mengerti agama, sudah mulai mengerti /paham tentang agama, yang tadinya 

jarang shalat jamaah di masjid sekarang sudah mulai berjamaah dimasjid, 

yang dulunya dimasjid cuman beberapa sap sekarang mulai bertambah sab 

jamaahnya. 

 

5. Bagaimana penerimaan keberadaan da‟i di Desa Totokaton Kecamatan 

Punggur Kabupaten Lampung Tengah? 

Jawab: 

Sangat baik karena bisa membawa perubahan kepada masyarakat itu sendiri. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

LAMPIRAN GAMBAR 

 

 
Foto 0.1 Wawancara dengan Gus Alie Fadhilah Mustafa, da’i Desa 

Totokaton Kecamatan Punggur Kabupaten Lampung Tengah, 24 Juni 2018. 
 

 

 

 
Foto 0.2 Wawancara dengan Marmiati Ketua Yasinan ibu-ibu Desa 

Totokaton Kecamatan Punggur Kabupaten Lampung Tengah, 26 Juni 2018. 
 

 

 

 

 



 

 

 

 

 
Foto 0.3 Wawancara dengan Rahmawati masyarakat Rt 03 Desa Totokaton 

Kecamatan Punggur Kabupaten Lampung Tengah, 26 Juni 2018. 
 

 

 
Foto 0.5 Wawancara dengan Nursalim tokoh agama Desa Totokaton 

Kecamatan Punggur Kabupaten Lampung Tengah, 24 Juni 2018. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 
 

Foto0.6 Masyarakat Desa Totokaton Kecamatan Punggur Kabupaten 

Lampung Tengah sedang membicarakan kejelekan orang lain (merumpi), 

 23 Juni 2018. 

 

 

 

 
Foto 0.5 Da’i sedang memberikan tausiyah di tempat pengajian/yasinan ibu-

ibu Desa Totokaton Kecamatan Punggur Kabupaten Lampung Tengah, 29 

Juni 2018. 
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